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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu proses daémbantu manusia
untuk mengembangkan dirinya sehingga mampu menghaeégala perubahan
dan mengatasi permasalahan. Oleh sebab itu peadidikan selalu mengalami
pembaharuan sebagai antisipasi terhadap tuntutkembangan zaman. Untuk
itu dalam GBPP Sekolah Menengah Umum ditekankan sigava memperoleh
bekal pengetahuan dasar untuk dapat diterapkamdadhidupan sehari-hari dan
melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi (Depdikbli@95).

Kualitas pendidikan di Indonesia masih sangat mérapnkan.Hasil tes
yang dilakukan olehlrends in International Mathematics and Sciencedtu
(TIMSS) dalam tahun 2007 pada 50 negara di dunia terhpaiapsiswa kelas Il
SLTP, menunjukkan prestasi siswa-siswa Indonesiayehamampu meraih
peringkat ke 36 dalam kemampuan bidang matemagkgah nilai 397 di bawah
nilai rata-rata internasional yaitu 443. Adapursihées bidang sainsnereka
hanya mampu menduduki peringkat ke 35 dengan 4#d@idi bawah nilai rata-
rata internasioal 467. Dibandingkan dengan anak-avialaysia mereka telah
berhasil menduduki peringkat ke 21 dalam kemamu@ang matematika yang
memperoleh nilai 474 di atas nilai rata-rata imésional. Dalam bidang sains
mereka menduduki peringkat ke 21 dengan nilai 5viatds nilai rata-rata

internasional (TIMSS) tahun 2007. Dengan demikian, tampak jelas batnagil



pendidikan kita di bidang matematika dan sains agjagih ketinggalan di bawah
negara-negara berkembang lainnya.

Berdasarkan laporan UNDP tahun 2007 dalbdurfian Development Report
20077, Indeks Pembangunan Manusidufman Development Indeks — HDI
berdasarkan angka buta huruf menunjukkan bahwa Bpegunan manusia di
Indonesia“ menempati urutan ke 111 dari 177 reegadunia yang dievaluasi.
Vietnam menempati urutan ke 109, padahal negardatu saja keluar dari
konflik politik yang cukup besar, namun negara rkardebih yakin bahwa
“membangun manusianya“ sebagai prioritas terdepftan mampu mengejar
ketinggalan yang selama ini mereka alami.

Untuk mencapai standar pendidikan, berbagai upagah t dilakukan
pemerintah Indonesia yang semuanya bertujuan up&rkngkatan kualitas
proses belajar mengajar sehingga dapat menghakikesan yang berkualitas.
Salah satu faktor penyebab berhasil atau tidaknysep belajar mengajar
tergantung pada kecakapan guru dalam menyusuregtraelajar mengajar.
Demikian pula seorang guru IPA/fisika harus mampmnemtukan suatu strategi
belajar-mengajar agar proses belajar-mengajar sierha

Kenyataan yang terjadi di lapangan, dalam kegiathalajar mengajar
kedudukan dan fungsi guru masih sangat dominamhSsdtu kelemahan guru
yang jelas terlihat adalah kurang bervariasinyau gislam menyajikan materi
pelajaran karena terdorong untuk mencapai targektum, guru lebih banyak

berperan dan menguasai jalannya proses belajam@/)tbO86).



Dalam pengajaran IPA/fisika penyampaian sebaiknyaus bersifat
heuristik, antara lain dalam bentuk strat&giquiry” (Druxes, 1986). Inkuiri,
pemecahan masalah dan penemuan adalah istilah ssyngguhnya
mengandung arti sejiwa, yaitu istilah yang menukguiksuatu kegiatan atau cara
belajar yang secara logis, kritis dan analitis nierke suatu kesimpulan yang
sesuai. Kegiatan belajar seperti itu dapat dilakuk@tara lain melalui praktikum
atau eksperimen. Hal itu sesuai dengan pendapalvabalalam pelajaran
IPA/fisika, eksperimen mengambil tempat sebagaapdalam mengembangkan
cara berfikir dan cara bekerja (Druxes, 1986). Jkaeena fisika adalah ilmu
pengetahuan empiris, maka pekerjaan praktek haruslamperoleh peranan
penting dalam pengajaran fisika di semua tingkatigékan (Depdikbud, 1985).

Didalam kurikulum fisika, siswa selain dibekali t@a teori fisika, juga
diberikan pengalaman dan kemampuan dalam penganggjata dan teknik
pengukuran berbagai besaran fisika. Semua kemampuadapat diperoleh
melalui kegiatan praktikum. Kegiatan praktikum ebmenekankan proses
penemuan prinsip-prinsip sains, dan memberikannkpatan pada siswa untuk
terlibat dalam pembelajaran. Kegiatan laboratoritersebut berorientasi pada
pendekatan inkuiri, seperti yang tercantum dalamPBBSekolah Menengah
Umum vyaitu untuk melatih siswa menggunakan metotlaialh dalam
memecahkan masalah yang dihadapinya, juga memupzkkatleasi dan bernalar
(Depdikbud, 1995).

Sejalan dengan uraian di atas, Utomo (1986) begpatd bahwa

pengajaran praktikum sangat efektif untuk meniciga macam tujuan secara



bersamaan, yaitu: aspek kognitif, aspek afektify dapek psikomotor. Aspek

kognitif terdiri dari: 1) melatih agar konsep dipaf 2) agar segi-segi teori yang
berlainan dapat diintegrasikan, dan 3) agar tempat diterapkan dalam keadaan
masalah yang nyata. Aspek afektif terdiri dari:b&)ajar bersikap jujur dengan

perolehan data dan pengolahannya, 2) belajar lselsaina, dan 3) belajar

menghargai bidangnya. Aspek psikomotor terdiri :dd)i belajar memasang

peralatan sehingga benar-benar berfungsi, danl@jabenemakai peralatan dan
instrumen tertentu.

Kegiatan praktikum dalam laboratorium ada juga yditgjukan untuk
memverifikasi hukum-hukum atau teori-teori yangakeldiajarkan guru dalam
buku. Sebagian besar kegiatan yang dilakukan sigai@am laboratorium
digunakan untuk memperoleh data yang menunjangnbiadiaan pelajaran yang
telah diberikan oleh guru di dalam kelas atau bdiaran yang tercantum dalam
buku pelajaran. Kegiatan laboratorium semacamigalait verifikasi.

Selama ini kegiatan laboratorium fisika di sekot&kolah menengah pada
umumnya berorientasi pada pendekatan verifikasbelBen Kurikulum 1994
berlaku, kegiatan laboratorium pada umumnya dignggdagai pelengkap mata
pelajaran IPA yang diselenggarakan terpisah dergases pembelajaran di
dalam kelas.

Dalam Kurikulum 1994 disarankan agar pengajarakdfieebih ditekankan
pada kegiatan-kegiatan diskusi, demonstrasi, ekspar laboratorium atau
kegiatan lapangan. Pendekatan yang disarankanhaoatelekatan inkuiri seperti

yang dinyatakan dalam Pedoman Pelaksanaan Kurik8Mitd 1994. Kurikulum



inipun menghendaki kegiatan laboratorium sebag@iakan yang terintegrasi
dalam proses pembelajaran fisika di dalam kelas.

Bertitik tolak dari uraian diatas, maka penulistagk untuk meneliti
bagaimana pengaruh kegiatan praktikum inkuiri teapa peningkatan hasil

belajar siswa, dan mengembangkan pembelajaraktikarm berbasis inkuiri.

B. Rumusan Masalah dan Pertanyaan Pendlitian
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, makalahaygang akan
diteliti adalah: “ Apakah pembelajaran dengan strategi kegiatan Rrakti
berbasis inkuiri dapat meningkatkan penguasaanefgosin motivasi  siswa
dibandingkan pembelajaran dengan strategi keg@ttikum verifikasi”.
Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka gegarpenelitian
yang diajukan adalah sebagai berikut:

1. Apakah pembelajaran Fisika dengan menggunakarnegtr&egiatan
praktikum yang berbasis inkuiri dapat membantu mgkatkan
pemahaman siswa pada konsep Hukum Il Newton?

2. Apakah pendekatan kegiatan praktikum berbasis iinkd@pat lebih
memotivasi siswa untuk mempelajari Hukum II' Newtdibandingkan

dengan pendekatan praktikum verifikasi?

C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan wehgh,

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbadpaningkatan penguasaan



konsep dan motivasi antara siswa yang mendapatgajatan melalui kegiatan
praktikum berbasis inkuiri dengan siswa yang meatiggembelajaran melalui

kegiatan praktikum berbasis verifikasi.

D. Manfaat Pendlitian

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini aklalebagai berikut:

1. Dapat memberikan gambaran bagi guru fisika tentpegerapan
pendekatan kegiatan laboratorium untuk meningkatggmahaman
konsep-konsep fisika

2. Untuk memberi umpan balik kepada guru dalam menyusuatu
rancangan pembelajaran fisika yang lebih bervadasibermakna

3. Sebagai pengalaman bagi peneliti untuk pengembapegadekatan

pada pembelajaran fisika dan dapat dikembangkaim lehyjut

E. Definis Operasional
Berdasarkan judul tesis maka dapat dijelaskan idefaperasional yang
terkait dengan variabel penelitian adalah sebagyak:

1. Kegiatan praktikum berbasis inkuiri adalah pembelajaran yang
mempersiapkan situasi bagi siswa untuk melakukaspexknen sendiri
dengan cara mengamati apa yang terjadi, mempekanyamelakukan
sesuatu, menggunakan simbol-simbol dan mencaribamatas pertanyaan
sendiri, menghubungkan temuan-temuan yang diperoiembandingkannya

dengan temuan orang lain.



Hasl belgjar adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa ataul s

suatu proses belajar berupa penguasaan atau pearatk@msep Hukum Il
Newton dan motivasi belajar, yang diukur dengarrumsent hasil belajar
berupa seperangkat soal pilihan ganda tunggal ddimga optiondan angket

atau kuesioner pengukuran motivasi belajajar dikaka



